DAYA SUKA SUSU KAMBING SAPERA (Capra aegagrus hircus)
DENGAN PERLAKUAN SUPLEMENTASI
SOYBEAN MEAL (SBM)

(Skripsi)

Oleh

SAPTURI

JURUSAN PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022



ABSTRAK

DAYA SUKA SUSU KAMBING SAPERA (Capra aegagrus hircus)
DENGAN PERLAKUAN SUPLEMENTASI
SOYBEAN MEAL (SBM)

Oleh

Sapturi

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas fisik susu melalui uji
organanoleptik terhadap warna, aroma, rasa, daya terima, dan kekentalan susu
kambing Sapera. Penelitian ini dilakukan pada Juli sampai Agustus 2021
bertempat di Peternakan Telaga Rizky, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro
Timur, Kota Metro. Sampel yang digunakan yaitu 12 ekor kambing Sapera yang
sedang laktasi dan dikelompokkan berdasarkan bobot badan. Penelitian ini
menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan yaitu PO (ransum basal tanpa suplementasi soybean meal), P1 (ransum
basal dengan suplementasi soybean meal 5%), P2 (ransum basal dengan
suplementasi soybean meal 10%), P3 (ransum basal dengan suplementasi soybean
meal 15%). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA) dengan taraf nyata 5%. Hasil penelitian didapatkan pemberian
suplementasi Soyabean meal berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap uji
organoleptik (warna, rasa, aroma, daya terima, dan kekentalan) tetapi pada
analisis lanjutan yaitu BNT (Beda Nyata Terkecil) menunjukkan bahwa
suplementasi Soybean meal tidak berpengaruh nyata.

Kata Kunci: Soybean meal, susu kambing Sapera, uji organanoleptik



ABSTRACT

SUPPLIANCE TREATMENT OF GOAT SAPERA (Capra aegagrus hircus)
GOAT'S MILK SOYBEAN MEAL (SBM)

By

Sapturi

This study aims to evaluate the physical quality of milk through Organoleptic
tests on The colour aroma, taste, acceptability, and viscosity of Sapera goat milk.
This research was conducted from July to August 2021 at the Telaga Rizky Farm,
Yosodadi Village, East Metro District, Metro City. The samples used were 12
Sapera goats that were lactating and grouped based on body weight. This study
used a randomized block design (RBD) ethod with four treatments and three
replications, namely PO (basal ration without soybean meal supplementation), P1
(basal ration with 5% soybean meal supplementation), P2 (basal ration with 10%
soybean meal supplementation). P3 (basal ration with 15% soybean meal
supplementation). The data obtained were analyzed using analysis of variance
(ANOVA) if there is a significant difference, it will be continued with the smallest
significant difference test (BNT) at the 5% level. The results showed that
supplementation with soybean meal had no significant effect (P<0.05) on
organoleptic tests (colour, taste, aroma, acceptability, and viscosity).

Keywords: Organanoleptic test, Sapera goat milk, soybean meal.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak kambing di Indonesia pada umumnya dikelompokkan dalam dua tipe yaitu
kambing pedaging dan kambing perah. Kambing perah merupakan kambing
penghasil susu yang biasa dikonsumsi oleh manusia, tetapi kambing perah jantan
atau ternak yang sudah afkir bisa dimanfaatkan untuk produksi daging. Kambing
perah yang ada saat ini berasal dari keturunan kambing impor dari Inggris,

Selandia Baru, dan Swiss serta persilangannya.

Jenis kambing peranakan diantaranya adalah Peranakan Etawa (PE), Saanen,
Anglo, Nubian, dan Sapera. Produksi susu kambing perah peranakan lebih tinggi
dibandingkan dengan kambing lokal. Di antara empat jenis kambing perah
tersebut, kambing Sapera yang memiliki produksi tinggi yang saat ini telah
dipelihara dan dikembangkan di Indonesia. Kambing Sapera merupakan hasil
persilangan kambing Peranakan Etawa (tipe dwiguna) betina dengan kambing
Saanen jantan (tipe perah) atau sebaliknya. Kambing ini memiliki bobot lahir dan
kinerja pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan induknya (Sutama et al.,
2009). Kambing PESA (nama lain Sapera) memiliki produksi susu harian lebih
baik dari pada kambing Peranakan Etawa, tetapi produksinya lebih rendah dari
pada kambing Saanen impor dan kambing Saanen keturunan (F1) (Ruhimat,
2003).

Susu merupakan minuman sehat yang mengandung berbagai vitamin dan mineral,
serta nutrisi lainnya yang penting untuk memenuhi asupan harian gizi seimbang.
Meski manfaat minum susu telah diketahui sejak lama, sayangnya tingkat

konsumsi produk turunan hewani ini di Indonesia masih tergolong rendah.



Menurut Badan Pusat Statistik (2019), tingkat konsumsi susu masyarakat

Indonesia masih berkisar 16,23 liter per kapita/tahun.

Susu merupakan bahan makanan yang bernilai gizi tinggi yang diperoleh dari
hasil pemerahan hewan seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, dan unta. Komponen
penting dalam air susu adalah protein, lemak, vitamin, mineral, laktosa serta
enzim-enzim, dan beberapa jenis mikroba yang bermanfaat bagi kesehatan
sebagai probiotik (Thai Agricultural Standard, 2008). Dibanding susu sapi, susu
kambing memiliki kandungan gizi yang lebih unggul, selain itu lemak dan protein
pada susu kambing lebih mudah dicerna dan kandungan vitamin B1 nya lebih

tinggi dibanding susu sapi.

Komposisi susu hewan mamalia sangat beragam tergantung pada beberapa faktor
antara lain jenisnya, waktu laktasi, pakan, interval pemerahan, suhu, dan umur
hewan (Sudono et al., 1989). Hasil penelitian Arifin et al. (2016) menunjukkan
bahwa susu kambing segar hasil pemerahan sore memiliki sifat fisik, kimia dan
mikrobiologi yang lebih baik dibanding susu kambing segar hasil pemerahan pagi

hari.

Bungkil kedelai atau Soybean Meal (SBM) merupakan salah satu bahan pakan
yang memiliki protein tinggi dan mengandung asam amino berupa lisin dan
metionin yang berfungsi untuk meningkatkan produksi susu ternak. Selain itu
SBM memiliki aroma wangi dan rasa yang disukai oleh ternak, sehingga dapat
meningkatkan palatabilitas dan efisiensi pemberian ransum. Suplementasi secara
keseluruhan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik melaluhi
konsumsi ransum, dan konversi ransum sehingga diperoleh keseimbangan yang
lebih baik antara protein dan asam amino di dalam zat-zat makanan yang terserap
sehingga dapat mendukung meningkatkan produksi susu. Kualitas susu kambing
Sapera dengan uji organoleptik terhadap warna, aroma, rasa, daya terima, dan

kekentalan.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberain ransum dengan
penambahan suplementasi soybean meal dengan level berbeda terhadap kualitas
fisik susu kambing Sapera melalui uji organoleptik warna, aroma, rasa, daya
terima, dan kekentalan susu di peternakan kambing perah CV. Telaga Rizqy Fram

di Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada peternak dalam
pemberian pakan dengan suplementasi Soybean Meal pada ransum dalam
peningkatan kualitas susu kambing Sapera dengan uji organoleptik yang meliputi

uji warna, aroma, rasa, daya terima, dan kekentalan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Sapera merupakan hasil persilangan kambing Peranakan Etawa (tipe
dwiguna) betina dengan kambing Saanen jantan (tipe perah) atau sebaliknya.
Kambing ini memiliki bobot lahir dan kinerja pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan induknya (Sutama et al., 2009). Kambing PESA (nama lain Sapera)
memiliki produksi susu harian lebih baik dari pada kambing Peranakan Etawa,
tetapi produksinya lebih rendah dari pada kambing Saanen impor dan kambing
Saanen keturunan (F1) (Ruhimat, 2003).

Pertumbuhan pascasapih kambing Sapera jantan 77 g/hari sedangkan betina 75
g/hari. Pubertas kambing Sapera dicapai pada umur 7--10 bulan dan berat badan
23,4 kg. Produksi susu kambing Sapera meningkat dari 650 ml pada minggu
pertama laktasi menjadi 900 ml pada minggu ketiga laktasi kemudian konstan
hingga minggu keenam (Sutama et al., 2010). Menurut Macciota et al. (2008),
puncak produksi susu terjadi antara minggu kedua sampai minggu keempat pada

periode laktasi. Menurut Ensminger (2002), faktor-faktor yang mempengaruhi



produktivitas susu kambing diantaranya bobot badan induk; umur induk; ukuran
ambing; jumlah anak; nutrisi pakan; suhu lingkungan; dan penyakit.

Menurut Atabany (2003), bahwa produksi susu kambing masih dapat
ditingkatkan. Susu termasuk jenis bahan pangan hewani, berupa cairan putih yang
dihasilkan oleh hewan ternak mamalia dan diperoleh dengan cara pemerahan
(Hadiwiyoto, 1982). Komponen-komponen yang penting dalam susu adalah
protein, lemak, vitamin, mineral, laktosa, enzim-enzim, dan beberapa mikroba
(Noor dan Rachman, 2002).

Susu merupakan produk pangan yang menjadi sumber utama memenubhi
kebutuhan kalsium (Ca) tubuh (Moeljanto dan Wiryanta, 2002). Susu merupakan
bahan makanan utama bagi makhluk yang baru lahir, baik bagi hewan maupun
manusia. Sebagai bahan makanan atau minuman, susu kambing mempunyai nilai
gizi yang tinggi karena mengandung unsur-unsur kimia yang dibutuhkan oleh
tubuh seperti kalsium, fosfor, vitamin A, dan vitamin B. Komposisinya yang
mudah dicerna dengan kandungan protein, mineral, dan vitamin yang tinggi
menjadikan susu sebagai sumber bahan makanan yang fleksibel sehingga dapat
memenuhi keinginan dan selera konsumen. Mengingat susu dikonsumsi oleh
manusia dan terutama ditujukan bagi orang-orang yang memerlukan asupan
tambahan untuk mempercepat proses penyembuhan dari penyakit tertentu maka
kualitas susu yang dihasilkan harus diperhatikan sehingga aman untuk
dikonsumsi. Oleh karena itu, masyarakat harus mengetahui ciri-ciri susu yang
telah rusak karena keadaan susu yang telah rusak apabila dikonsumsi dapat
menyebabkan berbagai gangguan kesehatan terutama gangguan pencernaan
(Sodiqg dan Abidin, 2002).

Bungkil kedelai merupakan limbah dari produksi minyak kedelai. Sebagai bahan
makanan sumber protein asal tumbuhan, bungkil ini mempunyai kandungan
protein yang berbeda sesuai kualitas kacang kedelai. Kisaran kandungan protein
bungkil kedelai mencapai 44--51%. Hal ini selain oleh kualitas kacang kedelai
juga macam proses pengambilan minyaknya. Pada dasarnya bungkil kedelai
dikenal sebagai sumber protein dan energi (Nazilah, 2004). Kandungan protein

bungkil kedelai mencapai 43--48%. Bungkil kedelai juga mengandung zat



antinutrisi seperti tripsin yang dapat mengganggu pertumbuhan, namun zat
antinutrisi tersebut akan rusak oleh pemanasan sehingga aman untuk digunakan
sebagai pakan. Bungkil kedelai dibuat melalui beberapa tahapan seperti
pengambilan lemak, pemanasan, dan penggilingan (Boniran, 1999). Bungkil
kedelai yang baik mengandung air tidak lebih dari 12% (Hutagalung, 1999).
Adapun kandungan nutrisi bungkil kedelai dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kandungan nutrisi bungkil kedelai

Zat Nutrisi Kandungan Nutrisi
Protein kasar (%) 48
Lemak kasar (%) 0,51
Serat kasar (%) 0,41
Kalsium (%) 0,41
Phosphor/ fosfor (%) 0,67
Energi metabolisme (kkal/kg) 2.290

Sumber: Scott (1982)

Bahan pakan sumber protein memiliki tingkat kelarutan yang berbeda-beda.
Semakin tinggi kelarutan protein dari suatu bahan, maka protein tersebut semakin
tidak tahan terhadap degradasi di dalam rumen. Berdasarkan tingkat ketahanan
protein di dalam rumen, bungkil kedelai termasuk kelompok sumber protein
dengan tingkat ketahanan rendah (40%), bersama-sama dengan kasein, bungkil
kacang, dan biji matahari (Khalil, 1999). Oleh sebab itu bungkil kedelai memiliki
nilai biologis yang kurang memberikan arti bagi ternak ruminansia, disebabkan
sebagian besar protein kasar bungkil kedelai terfermentasi dalam rumen dan
kurang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Untuk memperkecil degradasi protein
bungkil kedelai dari perombakan mikroba di dalam rumen, maka bungkil kedelai

sebelum diberikan pada ternak perlu mendapat perlindungan.

Perlindungan dimaksudkan untuk mengurangi perombakan protein oleh degradasi
mikroba rumen tanpa mengurangi ketersediaan amonia untuk sintesis protein
mikroba dan tanpa mengurangi kemampuan hidrolisis oleh enzim-enzim di dalam
abomasum dan usus. Perlindungan protein dari degradasi rumen dapat dilakukan
dengan cara pemanasan, pemberian tanin, dan kapsulasi. Apabila ransum yang

diberikan kepada kambing memiliki protein yang rendah, maka kebutuhan untuk



pertumbuhan mikroorganisme menjadi terbatas, akibatnya rendahnya produksi
maupun kualitas susu. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan dan produksi mikroorganisme rumen sangat membutuhkan
prekursor bagi pertumbuhannya dan menentukan penampilan kambing. Prekursor
untuk perkembangan mikroorganisme rumen, seperti suplementasi asam amino ke

dalam rumen (Waterman et al., 2010)
1.5 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh suplementasi dengan

soybean meal (SBM) terhadap uji organoleptik warna, aroma, rasa, daya terima,

dan kekentalan susu.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Persilagan Sapera (Capra aegagrus hircus)

Menurut Sutami et al. (2000), kambing Saanen sulit berkembang di wilayah tropis
karena kepekaanya terhadap matahari. Berdasarkan kelemahannya tersebut maka
kambing Saanen di Indonesia disilangkan dengan bangsa kambing lain yang
resisten terhadap cuaca tropis. Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah
satu bangsa yang dikawinkan dengan kambing Saanen. Menurut Kaleka dan
Haryadi (2013), kambing Sapera merupakan hasil perkawinan silang antara
kambing Saanen Jantan dengan kambing PE betina. Perkawinan silang ini
mengasilkan kambing yang bisa disebuat Sapera, singkatan dari Saanen
Peranakan Etawa. Ruhimat (2003) menyatakan produksi susu harian kambing
Sapera lebih tinggi dari pada kambing PE, tetapi lebih rendah dari pada kambing

Saanen impor maupun Saanen keturunan (FI).

Menurut Saputra et al. (2013), rata-rata produksi susu kambing Sapera di Cilacap
1,2 I/hari dan di peternakan wilayah Bogor 1,2 I/hari. Produksi susu kambing
Sapera meningkat dari 650 ml pada minggu ke-1 laktasi menjadi 900 ml pada
minggu ke-3 laktasi hingga minggu ke-6 (Sutan et al., 2000). Menurut Macciota
et al. (2008), puncak produksi susu kambing Sapera terjadi antara minggu ke-2
sampai minggu ke-4 pada periode laktasi. Kambing Sapera betina memiliki
rambut berbulu putih bersih pada tubuhnya, tubuhnya bulat dan padat, postur
tubuh semanpan, telinganya pendek mengarah ke atas, suka mencari perhatian
kepada orang yang mendekatinya, dan ambingnya besar. Kambing Sapera jantan
bertanduk pipih berulir kearah belakang sedangkan betina sebagian bertanduk
lurus bengkok ke belakang. Pertumbuhan pasca sapih kambing Sapera jantan

77g/hari dan betina 75 g/hari. Kambing Sapera mencapai pubertas pada umur



7--10 bulan pada saat rata-rata bobot bodan 23,4 kg. Kambing Sapera dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Kambing Sapera (Capra aegagrus hircus)
(Sumber. Koleksi pribadi)

Ciri yang paling khas dari kambing Sapera yang baik adalah bentuknya yang
menyerupai kantong posisi puting tepat di samping belakang ambing sehingga
puting tidak menyentuh lantai pada saat kambing rebahan di lantai. Bentuk
ambing dan puting kambing Sapera berbada dengan kambing PE. Ambing pada
kambing PE betina berbentuk botol terbalik dan posisi punting terdapat di ujung
puting tidak menyentuh lantai, meskipun ambingnya besar dan produksinya

banyak.

Kambing Sepera menunjukkan produktivitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan
kambing PE. Kambing Sapera mampu mencapai lama laktasi hingga satu tahun,
asal tidak dikawinkan pada periode awal laktasi, sangat jauh dibandingkan
kambing PE yang hanya mampu laktasi selama 5--6 bulan saja, setahun itu

mengalami masa kering (Atabany, 2001).



2.2 Susu Kambing Sapera

Susu adalah cairan yang berasal dari ambing sehat dan bersih yang diperoleh
dengan cara pemerahan yang benar, yang kandungan alaminya tidak dikurangi
atau ditambah apapun dan belum mendapat perlakuan apapun kecuali proses
pendinginan tanpa mempengaruhi kemurniaanya (SNI, 2011). Susu kambing
segar merupakan susu yang diperoleh dari induk kambing tidak kurang dari 3 hari
setelah kelahiran dan pada susu tersebut tidak dikurangi dan tidak ditambahkan
komponen lain serta tidak boleh mengalami suatu perlakuan kecuali pendinginan.
Susu kambing segar harus tidak boleh mengandung kolostrum. Pengelompokkan
mutu susu kambing digolongkan berdasarkan parameter total mikroba, jumlah
somatik sel ambing, lemak dan bahan kering yang digunakan sebagai kriteria
untuk pemasaran susu kambing segar (Thai Agricultural Standard, 2008). Tabel

persyaratan mutu susu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persyaratan Mutu Susu Segar SNI 3141.1 2011

Parameter Batas Minimum.
Konsistensi Encer

Bau Khas susu
Warna Putih kekuningan
Berat jenis/BJ(suhu 27.5 °C) 1.0270 gr/ ml
Kadar lemak (KL) 3.0%

Bahan kering (BK 10.8%

BK tampa lemak (BKTL) 7.8%

Kadar Protein (KP) 2.8%

Derajat asam 6.0--7,5 SH

Ph 6.3--6.8

Uji alkohol 70% v/iv Negatif

Uji pemalsuan negatif

Uji peroxidase Positif

Jumlah sel somatik maksimum
Titik beku

Cemaran mikroba* 0

Residu antibiotik **)
Cemaran logam berat max +

1x 100. 000 sel/ml
-0.520--0.560 °C
100--1 juta CFU/ ml
Negatif

0.02--0.1 ug/ml

(Sumber: BSN, 2011).
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Susu kambing memiliki ukuran rata-rata butiran lemak sebesar 2 mikrometer,
lebih kecil dari pada ukuran butiran lemak susu sapi yang mencapai 2,5--3,5
mikrometer. Ukuran butiran lemak yang lebih kecil ini membuat lemak susu
kambing lebih tersebar dan homogen sehingga lebih mudah dicerna oleh sistem
pencernaan manusia. Protein susu kambing lebih mudah larut dan lebih mudah
diserap serta lebih rendah dalam memicu alergi oleh tubuh sehingga
mengindikasikan bahwa kualitas protein susu kambing lebih baik dibandingkan
dengan susu sapi (Aliaga et al., 2003). Menurut Winarno (2004), susu kambing
mampu membantu memulihkan kondisi orang yang telah sembuh dari suatu
penyakit. Hal ini disebabkan protein berfungsi sebagai zat pembangun yaitu
membentuk jaringan-jaringan baru didalam tubuh dan mengganti jaringan tubuh

yang rusak dan yang perlu diperbaiki.

Susu kambing mengandung vitamin dalam jumlah memadai atau berlebih, kecuali
vitamin C, D, piridoksin, dan asam folat. Susu kambing tidak memiliki pigmen
karoten dan hanya mengandung vitamin B6 dan B12 dalam jumlah kecil sehingga
berwarna lebih putih dari pada susu sapi (Fathir, 2010). Secara umum, kandungan
masing-masing asam lemak susu kambing Saanen lebih besar dari susu kambing
Peranakan Etawah. Selain itu asam lemak tidak jenuh banyak berperan terhadap
kesehatan, diantaranya berfungsi sebagai anti karsegonik, hipokolestrolomik. Oleh
karena itu, susu kambing juga berkhasiat untuk mengurangi kolestrol dalam darah
(Park, 2006).

Susu kambing merupakan cairan putih yang dihasilkan oleh ambing kambing
(kelenjar mammae). Susu diproduksi oleh kambinkjg betina setelah melahirkan
atau disebut masa laktasi. Lama masa laktasi sekitar 7 bulan (Susanto dan
Budiana, 2005). Kandungan gizi susu kambing secara lengkap dapat dilihat dalam
Tabel 3.



Tabel 3. Kandungan nilai gizi susu kambing
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Kamponen Gizi Kandungan
Air () 87
Energi (kkal) 68
Protein (g) 3,5
Total Lemak (g) 4,1
Karbohidrat (g) 4,4
Mineral Kalsium Ca (mg) 133
Magnesium Mg (mg) 13,97
Phospor P (mg) 110
Potassium K (mg) 204
Sodium Na (mg) 49
Vitamin C (mg) 1,29
Niacin (mg) 0,277
Asam pantotenat (mg) 0,310
Folat (mg) 0,6
Vitamin B12 (mg) 0,065
Vitamin A (IU) 185
Vitamin D (Ul) 12
Vitamin B6 (mQ) 0,046
Lemak Asam lemak jenuh, saturated (Q) 2,667
Asam lemak tak jenuh, monounsaturated (Q) 1,109
Asam lemak tak jenuh, polyunsaturated (g) 0,149
Kolestrol (g) 11,49
Asam amino Isoleusin () 0,207
leusin (g) 0,314
Valin (g) 0,24

Sumber: Susanto dan Budiana. (2005)

2.3 Bungkil Kedelai (Soybean Meal)

Bungkil kedelai adalah bahan pakan limbah pengolahan biji kedelai menjadi
minyak kedelai. Bungkil kedelai umumnya digunakan sebagai sumber pakan
protein utama bagi unggas karena kandungan protein yang sangat tinggi serta

memiliki komposisi asam amino yang sangat lengkap. Bungkil kedelai merupakan

limbah dari produksi minyak kedelai. Sebagai bahan makanan sumber protein asal

tumbuhan, bungkil ini mempunyai kandungan protein yang berbeda sesuai

kualitas kacang kedelai. Kisaran kandungan protein bungkil kedelai mencapai

44--51%. Hal ini selain oleh kualitas kacang kedelai juga macam proses

pengambilan minyaknya. Pada dasarnya bungkil kedelai dikenal sebagai sumber
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protein dan energi (Nazilah, 2004). Adapun kandungan nutrisi bungkil kedelai
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan nutrisi bungkil kedelai

Zat Nutrisi Kandungan Nutrisi
Protein Kasar (%) 48
Lemak Kasar (%) 0,51
Serat Kasar (% ) 0,41
Kalsium (%) 0,41
Phosphor/ fosfor (%) 0,67
Energi Metabolisme (kkal/kg) 2290

Sumber: Scott (1982)

2.4 Uji organoleptik

Uji organoleptik merupakan proses pengamatan terhadap kualitas fisik susu
dengan mengunakan kemampuan panca indra manusia saja tanpa bantuan alat-alat
tertentu (Yusuf, 2010). Kemampuan tersebut meliputi kemampuan mendeteksi,
mengenali, membedakan, dan kemampuan menyatakan suka atau tidak suka
(Kartika et al., 1998). Uji organoleptik meliputi pengujian terhadap warna, aroma,

rasa, daya terima, dan kekentalan susu.

2.4.1 Uji warna

Warna susu normal yaitu putih kekuningan (Buckle et al., 1987). Warna putih
disebabkan karena kandungan kasein dan kalsium fosfat yang merupakan dispersi
koloid sehingga tidak tembus cahaya, sedangkan warna kekuningan disebabkan
oleh kandungan lemak dalam susu, terutama dipengaruhi oleh zat-zat terlarut
dalam lemak seperti karoten yang berasal dari pakan ternak. Warna susu putih
kebiru-biruan disebabkan oleh pemantulan cahaya dari globula lemak yang
terdispersi, kalsium kaseinat, dan koloidal. Warna kebiru-biruan terja pada susu
berkadar lemak rendah atau susu tampa lemak. Karoten menyebabkan warna
kuning juga memperlihatkan warna kuning. Whey yang berwarna kehijau-hijauan

disebabkan oleh adanya lactochrome atau ribovlafin pada larutan susu.
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Warna tersebuat tidak terdapat pada susu yang normal karena tertutup oleh unsur
susu (Muchtadi dan Sugiyono, 1992 ).

2.4.2 Uji aroma

Susu kambing identik dengan aroma yang khas, aroma perengus sangat melekat
pada susu kambing. Kandungan asam lemak yang tinggi dalam susu kambing
diduga memberikan kontribusi terhadap aroma dan rasa susu kambing yang khas
tersebuat (Legowo et al., 2009). Perubahan aroma susu dapat terjadi antara lain
karena pertumbuhan mikroba di dalam susu atau karena menyerap bau kotoran,
pakan, atau wadah penampung susu (Hadiwiyoto, 1983). Menurut Setyaningsih et
al. (2010) aroma merupakan daya tarik bahan makanan yang menimbulkan rasa
enak atau tidaknya suatu makanan. Aroma pada susu disebabkan senyawa yang
menimbulkan aroma spesifik dan sebagian bersifat volatil. Sifat volatil tersebut
menyebabkan aroma susu berkurang beberapa jam setelah pemerahan atau
penyimpanan. Sensitivitas terhadap bau tidak bersifat konstan dan akan berkurang

jika terpapar secara terus menerus.

Pemanasan susu pada uji aroma bertujuan agar susu mengeluarkan aroma yang
spesifik. Aroma atau bau susu yang dipanaskan lebih tajam dari pada susu yang
tidak di panaskan. Proporsi kadar kemurnian dan aroma susu sebenarnya hanya
40% saja, sedangkan 60% di antaranya merupakan zat makanan sebagai
pelengkap cita rasa yang terdapat di dalam susu tersubut (Yusuf, 2010).

2.4.3 Uji rasa

Susu kambing memiliki khasiat yang baik dan juga memiliki rasa yang khas yaitu
terdapat rasa gurihdan manis. Rasa merupakan faktor yang menentukan kualitas
suatu makanan. Rasa yang ditimbulkan makanan menimbulkan respon terhadap
lidah sehingga menimbulkan sensasi rasa manis, pahit, asam, asin, pedas, dingin,
dan panas. Susu segar memiliki rasa sedikit manis dan bau (aroma) khas. Susu
memiliki rasa yang manis karena adanya gula laktosa. Rasa asin disebabkan oleh

klorida. Susu mempunyai rasa normal agak sedikit manis karena terdapat
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kandungan laktosa (Buckle et al., 1987). Dua lapisan yang terdapat pada susu
adalah kepala susu dan skim yang dapat dipisahkan satu dari yang lainnya. Bagian
paling atas dari susu adalah krim yang beratnya lebih ringan dari pada skim. Krim
terlihat jelas pada susu yang baru diperah dan dibiarkan 20--30 menit (Sirajuddin
dan Aaifuddin, 2012). Beberapa contoh abnormalitas pada susu antara lain susu
yang rasanya asam karena terkontaminasi oleh kuman, susu yang pahit apabila
mengadung kuman pembentuk pepton, susu yang rasanya seperti lobak kerena
terkontaminasi oleh bakteri Eschericcia coli, dan susu yang rasanya seperti sabun

betarti mengadung kuman laktis atau laktat.

2.4.4 Daya terima

Uji hedonik atau kesukaan merupakan salah satu jenis uji penerimaan. Tingkat
kesukaan ini disebut orang sebagai skala hedonik, misalnya sangat suka, agak
suka, netral, tidak suka, dan sangat suka. Skala hedonik selanjutnya akan
ditransformasikan menjadi skala numerik dengan angka tertentu yang digunakan
untuk mengambarkan tingkat kesukaan (Rahayu, 1998). Panelis diminta meniliai
sampel tersebuat berdasarkan kesenangannya, menurut skala penilaian yang sudah
disediakan (Kartika et al., 1988). Setiap panelis memiliki persepsi dan tingkat
kepekaan yang bervariasi terhadap susu yang dinilainya dapat di pengaruhi daya
terima panelis terhadap susu. Pencicip biasanya mempunyai perbedaan respon
kepekatan dalam menilai sesuatu bahan makanan yang berbedah (Rahardjo et al.,
2002).

2.4.5 Uji kekentalan

Uji kekentalan untuk pemeriksaan terhadap keadaan susu yang berguna untuk
menentukan adanya kuman-kuman pada susu (Hadiwiyoto, 1983). Jika dalam
sampel susu banyak mengandung mikroba, maka susu akan membebaskan enzim
katalase oleh kuman dalam susu. Susu rusak ditandai dengan berubahnya
konsistensi dari cair menjadi kental. Berat jenis susu dipengaruhi oleh senyawa
yang terlarut di dalamnya (Adnan, 1984). Uji kekentalan merupakan salah satu
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sifat susu yang paling khas. Hal ini disebabkan oleh kegiatan enzim atau
penambahan asam sehingga terjadi reaksi peningkatan antar protein penyusun
susu dengan asam tersebut. Kekentalan susu dipengaruhi oleh umur hewan dan
komposisi susu, berturut-turut mulai dari yang paling besar pengaruhnya adalah
kasein, lemak, dan albumin. Temperatur ikut juga menentukan kekentalan susu.
Suhu yang tinggi akan menyebabkan penurunan kekentalan susu karena terjadinya
“clumping” dari globula-globula lemak (Buckle et al., 1985). Viskositas
menggambarkan sifat cairan yang mempunyai resistensi terhadap suatu aliran
yang dapat memberikan peningkatan kekuatan yang dapat menahan pergerakan
relatif. Viskositas juga dapat diartikan ukuran ketahanan cairan terhadap aliran.
Cairan kental berarti memiliki viskositas cairan yang besar karena sifat ketahanan
terhadap aliran meningkat. Umumnya kekentalan dipengaruhi oleh konsentrasi
lemak, protein, masa simpan, pH, dan bahan tambahan yang digunakan (Park,
2007).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Juli-Agustus 2021 yang berlokasi di Telaga Rizky
Farm, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. Uji
organoleptik dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan meliputi kandang individu, tempat
ransum, bak air minum, skop, cangkul, mangkok, sendok, sekat, selang, ember,
spidol, kertas, lactoscan, isolasi, dan timbangan merk Starco kapasitas 3 kg
dengan ketelitian 0,1 g untuk menimbang ransum, dan alat kebersihan, serta untuk
uji organoleptik berupa gelas kecil 50 ml, kertas kuisoner, gelas dipping, botol
sempel tabung reaksi gelas ukur teko, dan papan pembatas viscometer Brookfilrt.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing perah Sapera periode
laktasi sebanyak 12 ekor, dengan bobot antara 40--76 kg, susu segar kambing
Sapera, pakan konsentrat kormersial produksi dari Raman Farm serta tambahan
bahan Soybean Meal serta sumber serat berupa silase daun singkong dan
ditambahkan mineral dan pemberian air minum secara adlibitum. Kandungan

nutrisi pakan dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Kandungan nutrisi pakan
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Kandungan Zat Pakan

Pakan BK PK LK SK Abu BETN
Konsentrat 93,00 9,94 5,43 13,60 14,33 55,12
Silase 31,21 17,85 18,11 28,53 5,75 21,65
SBM 94,23 41,16 12,50 12,67 19,65 20,74

Sumber : Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak (2021).
Keterangan : BK (bahan kering), PK (perotein kasar), LK (lemak kasar),

SK (serat kasar), Abu (mineral), BETN (bahan ekstrak tanpa
nitrogen).

Tabel 6. Perbandingan nutrien ransum penelitian dengan perlakuan suplementasi
soybean meal 5%, 10%, dan 10%

Kandungan Zat Pakan
Pakan BK PK LK SK Abu BETN
PO 55,93 14,69 13,04 22,56 9,18 35,04
P1 60,64 16,75 13,67 23,19 10,16 36,08
P2 65,35 18,80 14,29 23,83 11,15 37,11
P3 70,06 20,86 14,92 24,46 12,13 38,15
Keterangan:

PO : ransum basal tanpa suplementasi Soybean meal

P1 :ransum basal dengan suplementasi Soybean meal 5 %
P2 :ransum basal dengan suplementasi Soybean meal 10 %
P3 :ransum basal dengan suplementasi Soybean meal 15 %
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan.
Pengelompokan ternak didasarkan pada bobot badan, yaitu kelompok | 40--49 kg,
kelompok 11 50--62 kg, dan kelompok 111 63--76 kg. Tata letak percobaan dapat
dilihat pada Gambar 2.

KIP2 KIP1 KIPO KIP2
Tempat Pakan

K2P0 K2P1 K2p2 K2P3
Tempat Pakan

K3PI K3PO K3P2 K3P3

Gambar 2. Tata letak kandang
Keterangan:
PO : ransum basal tanpa suplementasi Soybean meal
P1 :ransum basal dengan suplementasi Soybean meal 5 %
P2 :ransum basal dengan suplementasi Soybean meal 10 %
P3 :ransum basal dengan suplementasi Soybean meal 15 %

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang

Pembersihan kandanga dilakukan sebelum penelitian dengan cara membersihkan
kotoran kandang dan sekitar kandang, dilanjutkan dengan desinfeksi. Pemberian
sekat pada bak pakan dilakukan untuk mencegah kambing memakan pakan ternak
lainnya.

3.4.2 Persiapan ransum

Persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang akan

digunakan dan menghitung formulasi ransum. Ransum kemudian dihitung

kebutuhan untuk konsumsi kambing selama pemeliharaan. Ransum yang
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digunakan berbentuk mesh dan silase dengan pemberian ransum 10% dari bobot
tubuh dengan rata rata bobot badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Astuti et al.
(2009) jika dalam hitungan jumlah pakan, kambing membutuhkan pakan segar
sebesar 10% dari bobot badan kambing atau pakan dalam bentuk bahan kering
sebesar 3% dari bobot badan kambing. Pemberian ransum dilakukan dua kali
sehari pada pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB, dan 17.00 WIB.

3.4.3 Pemberian air minum dan suplementasi soybean meal

Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum . Sedangkan perlakuan
suplementasi Soybean meal diberikan pada pagi hari 08.00 WIB, dengan pola

pemberian suplementasi sebanyak 0%, 5%, 10%, dan 15%.

3.4.4 Tahap pra penelitian

Penelitian dilakukan dengan proses pra penelitian terlebih dahulu selama satu
minggu untuk adaptasi terhadap ransum perlakuan (Prelium), dan mendata status
laktasi kambing. Sebelum pemberian ransum terlebih dulu diberikan obat cacing
untuk menghilangkan parasit dalam saluran pencernaan. Setiap perlakuan terdiri
dari 4 satuan percobaan sehingga dalam penelitian ini membutuhkan 12 ekor

kambing.

3.5 Peubah yang Diamati

Pebuah yang diamati pada penelitian ini adalah terhadap daya suka yang meliputi

uji warna, rasa, aroma, daya terima, dan kekentalan.
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3.6 Pengujian Susu Kambing

3.6.1 Uji warna

Prosedur pengujian warna pada susu dengan cara sebagai berikut:
1. menyiapkan 24 orang sebagai panelis, dengan syarat panelis tidak
memiliki sifat phobia pada susu.
2. memasukan susu ke dalam gelas plastik yang telah sediakan sesuai dengan
jumlah 24 panelis
3. masing-masing panelis mengamati warna susu yang telah disediakan

4. panelis memberikan skor penilaian pada warna susu.

3.6.2 Uji aroma

Prosedur pengujian rasa pada susu dengan cara sebagai berikut:

1. menyiapkan 24 orang sebagai panelis, dengan syarat panelis tidak
memiliki sifat phobia pada susu.

2. memasukan susu ke dalam gelas plastik yang telah disediakan sesuai
dengan jumlah 24 panelis

3. masing-masing panelis menghirup susu yang telah disediakan

4. panelis memberikan skor penilaian pada aroma susu

3.6.3 Uji rasa

Prosedur pengujian aroma pada susu dengan cara sebagai berikut:

1. menyiapkan 24 orang sebagai panelis, dengan syarat panelis tidak
memiliki sifat phobia pada susu.

2. memasukan susu ke dalam gelas plastik yang telah disediakan sesuai
dengan jumlah 24 panelis

3. masing-masing panelis mencicipi susu yang telah disediakan
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3.6.4 Daya terima

Uji daya terima dilakukan setelah melakukan uji warna, uji rasa, uji aroma, dan uji
kekentalan susu. Penilaian di lakukan oleh panelis, kemudian di rata-rata lalu
disesuaikan dengan literatur. Disimpulkan nilai akhir yang disebuat dengan daya

terima.

3.6.5 Uji kekentalan

Prosedur pengujian kekentalan pada susu di lakukan dengan cara sebagai berikut
yaitu. Pengukuran Viskositas susu di lakukan dengan mengunakan alat
Viscometer Brookfilrt. Sempel sebanyak 200 ml dimasukan ke dalam gelas piala
Spindle dicelupkan kedalam susu dan diatur ketinggian VViscometer hingga tanda
garis tercelup. Pengukuran dilakukan dengan menekan tombol atau on dan
spindle berputar selama 20--30 detik dan angkat yang ditunjukan oleh jarum

dibaca secara tepat.
3.8 Analisis Data
Data analisis uji organoleptik (warna, rasa, aroma, daya terima, dan kekentalan)

akan dianalisis ragam dan jika memberikan hasil yang nyata akan dilanjutkan

dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa supelemtasi Soybean Meal
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya suka, warna, aroma, rasa, daya
terima, dan kekentalan susu kambin Sapera namun masih dalam kisaran normal
sesuai SNI. 3141-1-2011.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kualitas susu kambing Sapera di

Telaga Rizky Farm, Metro mengenai suplementasi soybean meal pada pakan basal

untuk meningkatkan daya suka susu kambing Sapera.
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